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Abstract: 

This activity aims to provide knowledge and skills about Income Tax and Value Added Tax for 

Muhammadiyah Charitable Businesses in the education sector. The method used in implementing this activity is 

by: (1) implementing a tax short course for AUM in the education sector (2) Assistance in calculating and 

reporting SPT. The Short Course was carried out in 2 days, and carried out a pre-test and post-test in order to 

find out the initial description of the participants, namely the abilities of the school treasurer before receiving 

training, while the post-test was to show competency achievements. This activity was attended by 103 

Muhammadiyah school treasurers in Gresik Regency, Tuban Regency and Bojonegoro Regency. The results 

obtained were that after the training, the school treasurer had a good understanding of Corporate Income Tax 

(PPh), PPh articles 21, 23, VAT, and was able to calculate and report school tax obligations according to the 

provisions. Post-test results: 90% of the training participants were able to answer the questions well. Mentoring 

is provided to schools to ensure that the school has reported its tax obligations in accordance with applicable 

regulations 
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Abstrak : 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang Pajak 

Penghasilan dan Pajak Pertambahan Nilai bagi Amal Usaha Muhammadiyah bidang pendidikan. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan cara: (1) melaksanakan short course pajak bagi AUM 

bidang pendidikan (2) Pendampingan dalam menghitung dan melaporkan SPT. Short Course tersebut 

dilaksanakan dalam 2 hari, dan dilaksanakan pre-test dan post-test dalam rangka mengetahui ganbaran awal 

peserta yaitu kemampuan bendahara sekolah sebelum menerima pelatihan, sedangkan post tes untuk 

menunjukkan capaian kompetensi. Kegiatan ini diikuti oleh 103 bendahara sekolah Muhammadiyah di 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Tuban, dan Kabupaten Bojonegoro.  Hasil yang diperoleh adalah setelah 

pelatihan, bendahara sekolah telah mempunyai pemahaman yang baik tentang Pajak Penghasilan (PPh) Badan, 

PPh pasal 21, 23, PPN, dan mampu menghitung dan melaporkan kewajiban perpajakan sekolah sesuai ketentuan.  

Hasil post-test 90% dari peserta pelatihan mampu menjawab pertanyaan baik. Pendampingan dilakukan  ke 

sekolah untuk memastikan bahwa sekolah telah melaporkan kewajiban pajaknya sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

 

Kata Kunci:     Short Course, Pendampingan, Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan Amal Usaha 

Muhammadiyah
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Latar Belakang  

Program short course Pajak Penghasilan 

(PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) bagi 

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) bidang 

pendidikan di Kabupaten Gresik, Tuban, dan 

Bojonegoro merupakan bagian dari Short 

Course Akuntansi  yang diselenggarakan oleh 

Lembaga Pengawasan dan Pembinaan 

Keuangan - LPPK PWM Jawa Timur dengan 

pelaksana yaitu Program Studi Akuntansi 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTMA) se 

Jawa Timur. Program Studi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah Gresik diberi 

amanah untuk menjad koordinator pelaksana 

di tiga (3) kabupaten yaitu Kabupaten Gresik, 

Kabupaten Tuban, dan Kabupaten Bojonegoro.  

Tata kelola Amal Usaha Muhammadiyah 

yang baik pada bidang pendidikan di 

Kabupaten Tuban khususnya dalam keuangan 

dan perpajakan perlu segera diwujudkan 

dengan menyusun laoran keuangan sesuai 

standar dan pelaporan pajak sesuai ketentuan 

peraturan (Aufa, Syaifu, Afiqoh; 2023). 

Demikian juga Amal Usaha Muhammadiyah 

(AUM) di Kabupaten Gresik, perlu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

laporan pajaknya. AUM di Kabupaten Gresik 

sudah melaporkan PPh Pasal 21, PPh Badan 

maupun PPh yang bersifat final, serta mulai 

membangun sistem akuntansi guna 

menghasilkan laporan keuangan yang 

berterima umum (Suwarno, Sholikhah, 

Umaimah: 2021). AUM di Kabupaten 

Bojonegoro perlu lanjutan pelatihan dan 

pendampingan  penyusunan laporan keuangan 

dan perpajakan karena laporan pajak 

merupakan kewajiban  yang harus ditunaikan 

termasuk oleh organisasi nirlaba (Tumirin,  

dkk: 2023). 

Amal Usaha Muhammadiyah merupakan 

subyek pajak badan sesuai ketentuan di 

Undang-Undang No 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi peraturan perpajakan. Kewjiban 

pajak yang harus dilaksanakan diantaranya 

adalah; Pajak Penghasilan Badan, Pajak 

Penghasilan Pasal 21, 23, dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) atas Kegiatan 

Membangun Sendiri (KMS). Kegiatan ini 

bertujuan dalam rangka memberikan 

pengetahuan dan keterampilan tentang PPh 

dan PPN bagi AUM bidang pendidikan di 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Tuban dan 

Kabupaten Bojonegoro. Pengetahuan dan 

keterampilan tersebut akan sangat bermanfaat 

dalam praktik menghitung, menyetor, dan 

melaporkan kewajiban pajak sekolah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

 

Metode Pelaksanaan 

  

Solusi yang ditawarkan dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan dalam  perpajakan 

AUM bidang pendidikan di Kabupateb Gresik, 

Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro 

adalah dengan cara: (1) melaksanakan short 

course pajak bagi AUM bidang pendidikan  

(2) Pendampingan dalam menghitung dan 

melaporkan SPT.  Berikut ini gambaran 

metode dan solusi yang  ditawarkan:

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran Materi Short Course PPh dan PPN 
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Short Course tersebut akan dilaksanakan 

dalam 2 hari oleh  personalia  tim pengabdian 

masyarakat Program Studi Akuntansi 

universitas Muhammadiyah Gresik yang 

terdiri dari 3 orang dosen dan 3 orang 

mahasiswa sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Kelayakan personal 

 

No Nama Keterangan 

1 Dr. Umaimah, S.E., M.Ak., CSRS Dosen MK Pajak dan Akuntansi  

2 Nyimas Wardatul Afiqoh, S.E., M.SA., 

Ak.CA 

Dosen MK. Akuntansi dan praktisi dalam 

pelaporan pajak Amal Usaha 

Muhammadiyah 

3 Abdullah Mujaddid, S.E., MM., BKP., 

AK., CPA 

Dosen MK. Pajak dan konsultan pajak 

4 Vidyya Eka Permatasari Mahasiswa Prodi Akuntansi semester 6 

5 Usman Yunus Bahasuan Mahasiswa Prodi Akuntansi semester 4 

6 Tsalisa Ramadhani Mahasiswa Prodi Akuntansi semester 4 

 

Pre-test dan post-test dilakukan dalam 

rangka mengetahui ganbaran awal peserta 

yaitu kemampuan bendahara sekolah sebelum 

menerima pelatihan, sedangkan post tes untuk 

menunjukkan menunjukkan capaian 

kompetensi akhir yaitu tingkat penguasaan 

materi  PPh dan PPN setelah menerima 

pelatihan. Pasca pelatihan, peserta akan 

didampingi dalam menghitung, dan 

melaporkan kewajiban perpajakan. Berikut 

gambaran pelaksanaan kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Metode Pelasnnaan Kegiatan 

Pengabdian
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Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan short course dilakukan di tiga Kabupaten, 

yaitu Kabupaten Gresik, Kabupaten Bojonegoro dan 

Kabupaten Tuban. Peserta kegiatan short course 

merupakan bendahara atau staf dari beberapa sekolah 

yang ada di Kabupaten tersebut. Kegiatan pelatihan ini 

diikuti oleh 103 peserta. Berikut adalah tabel jumlah 

peserta di setiap kabupaten: 

 

Tabel 2. Jumlah Peserta Short Course di Setiap Kabupaten 

No Kabupaten Jumlah  

1 Gresik 36 

2 Bojonegoro 41 

3 Tuban  26 

 

Tabel 2 merupakan tabel jumlah peserta short course 

dari setiap kabupaten, dengan total jumlah peserta dari 

tiga kabupaten tersebut adalah 103 peserta. Short Course 

di Kabupaten Gresik diikuti oleh 36 peserta, Kabupaten 

Bojonegoro diikuti oleh 41 peserta dan Kabupaten Tuban 

diikuti oleh 26 Peserta. 

 

Tabel 3. Pelaksanaan Short Course Kabupaten Gresik 

Tanggal Materi Pemateri Tempat 

30 Juli 

2023 

Dasar-

dasar 

Pajak dan 

Pajak 

Badan / 

Organisasi 

Dr. 

Umaimah, 

S.E., 

M.Ak., 

CSRS 

Ruang Lab Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gresik 

5 

Agustus 

2023 

Pajak – 

PPN 

Nyimas 

Wardatul 

Afiqoh, 

S.E., 

M.SA., 

Ak.CA  

Ruang Lab 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Gresik 

Pajak - 

PPh 21, 

23 

Koreksi 

Fiskal 

Nyimas 

Wardatul 

Afiqoh, 

S.E., 

M.SA., 

Ak.CA  

 

Pelaksanaan kegiatan short course di Kabupaten 

Gresik dilaksanakan selama dua hari, yaitu tanggal 30 Juli 

2023 dan 5 Agustus 2023 dan bertempat di ruang B2.03 

Universitas Muhammadiyah Gresik. Materi yang 

dipaparkan dalam kegiatan short course terdapat enam 

materi yaitu, dasar-dasar pajak, pajak badan/organisasi, 

pajak pertambahan nilai (PPN), pajak penghasilan pasal 

21 dan 23, koreksi fiskal, dan SPT. Keenam materi 

tersebut disampaikan oleh dua pemateri yang dibagi 

menjadi lima sesi disetiap materi. Pelaksanaan kegiatan 

short course di Kabupaten Bojonegoro dilaksanakan satu 

minggu setelah pelaksanaan short course di Kabupaten 

Gresik dan Tuban yaitu selama dua hari pada tanggal 6 

Agustus 2023 dan 12 Agustus 2023 dan bertempat di 

SMP Muhammadiyah 9 Bojonegoro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pajak di Kabupaten 

Gresik 

 

Adapun dalam table pelaksanaan short course 

sebagaimana table berikut ini:  

 

Tabel 4. Pelaksanaan Short Course Kabupaten 

Bojonegoro 

 

Tanggal Materi Pemateri Tempat 

6 

Agustus 

2023 

Dasar-

dasar 

Pajak dan 

Pajak 

Badan / 

Organisasi 

Nyimas 

Wardatul 

Afiqoh, 

S.E., 

M.SA., 

Ak.CA. 

SMPN 9 

Bojonegoro 

12 

Agustus 

2023 

Pajak – 

PPN 

Abdullah 

Mujaddid, 

S.E., 

MM., 

BKP., 

AK., CPA SMPN 9 

Bojonegoro 

Pajak - 

PPh 21, 

23 

Koreksi 

Fiskal 

Abdullah 

Mujaddid, 

S.E., 

MM., 

BKP., 

AK., CPA 

SPT 

 

Materi yang dipaparkan dalam kegiatan short course 

terdapat enam materi yaitu, dasar-dasar pajak, pajak 

badan/organisasi, pajak pertambahan nilai (PPN), pajak 

penghasilan pasal 21 dan 23, koreksi fiskal, dan SPT. 

Keenam materi tersebut disampaikan oleh dua pemateri 

yang dibagi menjadi lima sesi disetiap materi.  
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Pajak di Kabupaten 

Bojonegoro 

 

Pelaksanaan kegiatan short course di Kabupaten 

Tuban dilaksanakan serentak dengan Kabupaten Gresik. 

Kegiatan dilaksanakan selama dua hari pada tanggal 30 

Juli 2023 dan 5 Agustus 2023 dan bertempat di PDM 

Kabupaten Tuban. Materi yang dipaparkan dalam 

kegiatan short course terdapat enam materi yaitu, dasar-

dasar pajak, pajak badan/organisasi, pajak pertambahan 

nilai (PPN), pajak penghasilan pasal 21 dan 23, koreksi 

fiskal, dan SPT. Keenam materi tersebut disampaikan 

oleh dua pemateri yang dibagi menjadi lima sesi disetiap 

materi.  

 

Tabel 4. Pelaksanaan Short Course Kabupaten Tuban 

Tanggal Materi Pemateri Tempat 

30 Juli 

2023 

Dasar-

dasar 

Pajak dan 

Pajak 

Badan / 

Organisasi 

Abdullah 

Mujaddid, 

S.E., 

MM., 

BKP., 

AK., CPA 

PDM 

Kabupaten 

Tuban 

5 

Agustus 

2023 

Pajak - 

PPN 

Dr. 

Umaimah, 

S.E., 

M.Ak., 

CSRS 
PDM 

Kabupaten 

Tuban 

Pajak - 

PPh 21, 

23 

Koreksi 

Fiskal 

Dr. 

Umaimah, 

S.E., 

M.Ak., 

CSRS. 

SPT 

 

 

 
 

Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Pajak di Kabupaten 

Tuban 

 

 

Berdasarkan hasil post-test 90% dari peserta pelatihan 

mampu menjawab pertanyaan dengan kisaran baik sd 

sangat baik  yaitu dengan rentang  nilai antara 66 sd  94.  

Hal tersebut menunjukkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran/pelatihan yaitu  bendahara sekolah telah 

mempunyai pemahaman yang baik tentang pajak, mampu 

menghitung dan melaporkan kewajiban perpajakan 

sekolah dengan baik.  

Proses berikutnya yaitu pendampingan ke sekolah 

untuk memastikan bahawa sekolah telah melaporkan 

kewajiban pajaknya sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pendampingan dilaksanakan bersama dengan tim 

Program Studi Akuntansi terdiri dari unsur dosen dan 

mahasiswa. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Pelatihan dan pendampingan perpajakan bagi AUM 

Muhammadiyah harus terus dilakukan. Berdasarkan 

evaluasi kegiatan, kemampuan bendahara atas 

pemahaman, penghitungan, serta pelaporan  pajak sudah 

meningkat, namun dalam praktinya perlu terus 

didampingi untuk memastikan bahwa AUM bidang 

pendidikan di Kabupaten Gresik, Kabupaten Bojonegoro, 

dan Kabuoaten Tuban  telah menghitung dan melaporkan 

pajak sesuai peraturan yang berlaku. 
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